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ABSTRAK

Leti Fernanda : pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament terhadap kompetensibelajar biologi siswa kelas
X sma negeri 5 padang

Rendahnya kompetensi belajar biologi disebabkan oleh banyak faktor,
salah satunya yaitu guru yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
pada setiap pertemuan, akibatnya siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran
dan kurang persiapannya siswa untuk melaksanakan pembelajaran sehingga
berdampak pada kompetensi belajar yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan
memberikan inovasi berupa penggunaan model pembelajaran kooperatiif tipe
Teams Games Tournament yang dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling, diambil kelas X° sebagai eksperimen dan kelas X’
sebagai kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes akhir untuk ranah
kognitif, lembar pengamatan aktivitas belajar siswa untuk ranah afektif, dan
lembar observasi untuk ranah psikomotor. Setelah didapatkan data dari ketiga
ranah kompetensi belajar maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.

Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa, pada ranah kognitif
diperoleh thiung = 3,74, dengan taraf nyata 0,05. Ranah afektif didapatkan nilai
thitung = 2,93. Dan untuk psikomotor hasil uji t didapatkan thiwne = 2,20 sedangkan
nilai untuk tipe = 2,00 . Dengan demikian didapatlah nilai t piwng > t tabel, maka
hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses yang terjadi pada seseorang menuju perubahan
yang dipengaruhi oleh lingkungannya, pengaplikasian dari belajar sendiri adanya
pembelajaran. Perubahan ini meliputi aspek tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan dan lainnya. Syamsurizal (2008: 128) juga menyatakan tujuan dari
proses pembelajaran yaitu mengembangkan kemampuan yang menyangkut
penguasaan bahan atau materi ajar, kemampuan keterampilan dan juga
mengembangkan nilai dan sikap positif.

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian aktivitas
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif yang nantinya
akan berdampak terhadap kompetensi belajar siswa. Menurut Blom dalam Anas
(2005:49) bahwa taksonomi tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu
kepada tiga jenis ranah yang ada pada peserta didik, yaitu ranah kognitif (proses
berfikir), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan). Ranah
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak yang berhubungan dengan
perhatian. Ranah afektif yang berkaitan dengan sikap, penghargaan, nilai,
perasaan dan, emosi. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan (skill).

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 5

Padang pada tanggal 5 - 12 April 2015. Diketahui bahwa dalam proses
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pembelajaran biologi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang, aktivitas dalam
pembelajaran yang masih berpusat pada siswa. Siswa banyak berperan sebagai
pendengar ceramah guru. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran
tidaklah salah, namun penggunaan metode yang lebih bervariasi akan lebih dapat
merangsang aktivitas siswa, sehingga siswa lebih banyak berperan dalam
pembelajaran.

Selain itu, siswa kurang percaya diri untuk berargumentasi dalam proses
pembelajaran, salah satu faktor penyebabnya karena siswa belum terbiasa untuk
berargumentasi. Fakta lain yang didapat dari observasi ialah, siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi-materi yang memerlukan pengelompokkan-
pengelompokkan serta konsep-konsep. Hal ini menjadi salah satu faktor yang
berdampak terhadap kompetensi belajar siswa, seperti yang ditampilkan pada
Tabel 1. Jika dibandingkan dengan KKM 80, tidak satupun kelas X yang dapat
mencapai KKM

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester ganjil Kelas X SMA Negeri 5
Padang tahun pelajaran 2015/2016.

No. Kelas Nilai Ujian Tengah
Semester
1. X.1 57
2. X.2 40
3. X.3 68
4. X.4 62
5. X.5 48
6. X.6 50
7. X.7 43
8. X.8 53
9 X.9 50

(Sumber : Guru biologi SMA Negeri Padang)
Dari gambaran permasalahan tersebut, penulis memandang perlu

mengadakan suatu inovasi dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 5 Padang.



Inovasi berupa model pembelajaran kooperatif. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif ini diharapkan mampu menjadikan pembelajaran lebih efektif sehingga
siswa dapat menjadi pusat pembelajaran (student centered), selain itu siswa
diharapkan lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri ataupun teman dalam
memahami materi pelajaran. Model pembelajaran kooperatif yang menjadi pilihan
penulis ialah tipe Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran TGT ini
dinilai dapat mengatasi kebosanan siswa dalam belajar.

Suasana belajar yang berkelompok dan menekankan tanggung jawab
setiap anggota kelompok terhadap kesuksesan kelompoknya diharapkan mampu
meningkatkan kepedulian siswa dalam belajar. Selain itu, pembelajaran kooperatif
tipe TGT ini memiliki sintak berupa turnamen yang dapat merangsang semangat
siswa dan berlomba-lomba untuk mendapat nilai tertinggi secara berkelompok.
Pernyataan penulis diatas seiring dengan Rusman (2007) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran TGT memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa dan mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran kooperatif TGT ini tidak hanya meningkatkan
aktivitas siswa, namun juga dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa karena
terdapat sintak belajar tim, yang dapat meningkatkan kerjasama, tanggung jawab
siswa terhadap kelompok yang berkaitan dengan ranah afektif dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa yang dapat terlihat pada ranah kognitif. Seiring

pernyataan tersebut Fitriyanti (2011) menyatakan bahwa model pembelajaran



TGT ini membuat siswa aktif, mengurangi kejenuhan siswa sehingga berpengaruh
terhadap kompetensi belajar siswa

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini disesuaikan
dengan pemilihan materi yang diseleraskan dengan kesulitan siswa. Berdasarkan
penyebaran angket yang dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
dengan jumlah responden enam orang perwakilan masing-masing kelas (mewakili
20% jumlah populasi) didapatkan bahwa sebanyak 60% siswa merasa kesulitan
dalam mengorganisasikan materi biologi terutama Fungi, karena materi ini
merupakan materi yang terkait konsep dan penglasifikasian fungi yang cukup
beraneka ragam.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah melakukan penelitian
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mengenai “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams
Game Tournament (TGT) Terhadap Kompetensi Belajar Siswa Kelas X SMA
Negeri 5 Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru

3. Kesulitan siswa dalam memahami materi biologi yang bersifat konsep.

4. Belum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Team Games

Tournament (TGT).



C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah
penelitian sebagai berikut “Proses pembelajaran yang dilakukan belum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT).
D. Rumusan Masalah
Berdasarakan identifikasi dan batasan masalah yang diutarakan, maka
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: “ Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament (TGT) pada materi Fungi
dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament terhadap
kompetensi belajar biologi siswa kelas X SMAN 5 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru untuk dapat
model pembelajaran kooperatif agar dapat memacu kreatifitas, aktifitas
serta motivasi siswa untuk belajar yang dapat berpengaruh pada hasil
belajar siswa

2. Sebagai dasar untuk masukan bagi calon peneliti selanjutnya
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